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KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)

Pembelajaran matematika realistik atau Realistic Mathematics
Education (RME) merupakan teori belajar mengajar dalam pendidikan
matematika. Teori RME pertama kali diperkenalkan dan dikembangkan di
Belanda pada tahun 1970 oleh Institut Freudenthal. Teori ini mengacu pada
pendapat Freudenthal yang mengatakan bahwa matematika harus dikaitkan
dengan realita dan matematika merupakan aktivitas manusia.® Ini berarti
matematika harus dekat dengan anak dan relevan dengan kehidupan nyata
sehari-hari. Matematika sebagai aktivitas manusia berarti manusia harus
diberikan kesempatan untuk menemukan kembali ide dan konsep matematika
dengan bimbingan orang dewasa.

Soedjadi mengemukakan bahwa PMR pada dasarnya pemanfaatan
realitas dan lingkungan yang dipahami peserta didik untuk memperlancar
proses pembelajaran matematika sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan
matematika secara lebih baik dari pada masa lalu. Lebih lanjut Soedjadi

menjelaskan yang dimaksud dengan realitas yaitu hal-hal nyata atau konkrit

® Falmer Press Gravemeijer, Developing Realistics Mathematics Education( Freudenthal

Institut: Utrecht.1994)

diakses melalui http://makalahdanskripsi.blogspot.com/2010/08/pembelajaran-matematika-realistik-
rme.htm] diakses tanggal 17 juli 2011
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yang dapat dipahami atau diamati peserta didik lewat membayangkan.
sedangkan yang dimaksud dengan lingkungan adalah lingkungan tempat
peserta didik berada, baik lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat
yang dapat dipahami peserta didik.” Lingkungan ini disebut juga kehidupan
sehari-hari.

Dua jenis matematisasi diformulasikan oleh Treffers, yaitu
matematisasi horisontal dan vertikal. Contoh matematisasi horisontal adalah
pengidentifikasian, perumusan, dan penvisualisasi masalah dalam cara-cara
yang berbeda, dan pentransformasian masalah dunia nyata ke masalah
matematik. Contoh matematisasi vertikal adalah representasi hubungan-
hubungan dalam rumus, perbaikan dan penyesuaian model matematik.
penggunaan model-model yang berbeda, dan penggeneralisasian. Kedua jenis
matematisasi ini harus mendapat perhatian seimbang, karena kedua

matematisasi ini mempunyai nilai sama'®.

i Soejadi, R. Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia Konstitusi keadaan masa kini menuju harapan
masa depan. (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen pendidikan Nasional : 2000)
' Van den Heuvel-Panhuizen. 1998. Realistic Mathematics Education Work in Progress.
http://www.finl/ ...... 2000. Mathematics Education in the Netherlands a Guided Tour.

http://www fi.uu.nl/en/indexpulicaties.html. Diakses tanggal 17 Juli 2011
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B. Prinsip Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)

Tiga prinsip pokok PMR menurut Gravemeijer adalah'':

1. Guided Reinvention Thruogh Progressive Mathematizations
Prinsip pertama adalah Guided Reinvention Thruogh Progressive
Mathematizations atau penemuan kembali secara terbimbing melalui
matematisasi secara progresif. Prinsip ini menghendaki bahwa dari
masalah kontekstual yang diberikan oleh guru di awal pembelajaran.
kemudian siswa diarahkan dan diberi bimbingan dalam menyelesaikan
masalah, sehingga siswa mengalami proses menemukan kembali konsep.
prinsip, sifat-sifat dan rumus-rumus matematika sebagaimana ketika
konsep, prinsip, sifat-sifat dan rumus-rumus matematika itu ditemukan.
Prinsip penemuan ini mengacu pada pandangan kontruktivisme, yang
menyatakan bahwa pengetahuan tidak dapat ditransfer atau diajarkan
melalui pemberitahuan dari guru kepada siswa, melainkan siswa
sendirilah yang harus mengkontruksi (membangun) pengetahuan itu
melalalui belajar aktif.

2. Didactical Phenomenology
Prinsip yang kedua adalah Didactical Phenomenology atau fenomena
yang bersifat mendidik. Prinsip PMR ini menekankan pada pentingnya

masalah kontekstual untuk memperkenalkan topik-topik matematika

" Shofan shofa, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan PMR pada
pokok Bahasan Jajar Genjang Dan Belah Ketupat .Skripsi.(Jurusan Penddikan Matematika
Universitas Negeri Surabaya : Tidak Dipublikasikan,2008), h.10
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kepada siswa. Hal itu dilakukan dengan mempertimbangkan aspek
kesesuaian masalah kontekstual yang disajikan dengan: topik-topik
matematika yang diajarkan, konsep, prinsip, rumus dan prosedur
matematika yang akan ditemukan kembali oleh siswa dalam
pembelajaran.

Self Developed Models

Prinsip yang ketiga adalah Self Developed Models atau mengembangkan
model sendiri. Prinsip ini berfungsi sebagai jembatan antara pengetahuan
matematika informal dan matematika formal siswa. Dalam PMR soal
kontekstual merupakan titik awal dalam menyelesaikam masalah, sebagai
cara penyelesaian matematika informal menuju matematika formal. Pada
awalnya siswa akan membangun model dari situasi nyata (soal
kontekstual), setelah terjadi interaksi dan diskusi kelas siswa menyusun
model matematika untuk menyelesaikan soal sampai mendapatkan
pengetahuan formal matematika. Model yang dikembangkan siswa
tersebut diharapkan akan berubah dan mengarah kepada bentuk yang lebih
baik dan efisien menuju kearah pengetahuan matematika formal, sehingga

diharapkan terjadi urutan pembelajaran seperti “situasi nyata”.
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C. Karakteristik Pembelajaran Matematika Realistik

Lima karakteristik dari pembelajaran matematika realistik adalah sebagai

berikut'2:

1. Menggunakan Masalah Kontekstual (The Use of Contex)
Pembelajaran diawali dengan menggunakan masalah kontekstul (dunia
nyata), tidak dimulai dari sistem formal. Masalah kontekstual yang
diangkat sebagai topik awal pembelajaran harus merupakan masalah
sederhana yang “dikenali” oleh siswa.

2. Menggunakan Model (Use Model)
Istilah model berkaitan dengan model situasi dan model matematika yang
dikembangkan sendiri oleh siswa, sebagai jembatan bagi siswa dari situasi
real menuju situasi abstrak.

3. Menggunakan Kontribusi Siswa (Student Contribution)
Kontribusi yang besar pada proses pembelajaran diharapkan datang dari
siswa, artinya semua pikiran (konstruksi dan produksi) siswa diperhatikan.

4, Interaktivitas (/nteractivity)
Mengoptimalkan proses belajar mengajar melalui interaksi siswa dengan
siswa, siswa dengan guru dan siswa dengan sarana prasarana merupakan

hal penting dalam PMR. Proses konstruksi dilakukan melalui interaksi

'2 Shofan shofa, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan PMR pada
pokok Bahasan Jajar Genjang Dan Belah Ketupat .Skripsi.(Jurusan Penddikan Matematika
Universitas Negeri Surabaya : Tidak Dipublikasikan,2008), h.12
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siswa dengan siswa, siswa dengan guru, sehingga interaksi tersebut
bermanfaat.

Keterkaitan (/ntertwinment)

Dalam Realistic Mathematic Education (RME) pengintegrasian unit—unit
matematika adalah bermakna. Jika dalam pembelajaran kita mengabaikan
keterkaitan dengan bidang lain, maka akan berpengaruh pada pemecahan
masalah. Dalam mengaplikasikan matematika, biasanya diperlukan

pengetahuan yang lebih kompleks.

D. Langkah — Langkah Pembelajaran Matematika Realistik

Langkah — langkah dalam proses pembelajaran matematika realistik

menurut Amin adalah sebagai berikut :

1.

2.

mengkondisikan siswa untuk belajar

Guru mengkondisikan siswa sebelum pembelajaran dimulai. Pada langkah
ini, guru menyampaikan indikator pembelajaran, memotivasi siswa dan
mempersiapkan kelengkapan belajar yang diperlukan dalam pembelajaran.
mengajukan masalah kontekstual

Guru memulai pembelajaran dengan mengajukan masalah kontekstual.

" Shofan shofa, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan PMR pada
pokok Bahasan Jajar Genjang Dan Belah Ketupat .Skripsi.(Jurusan Penddikan Matematika
Universitas Negeri Surabaya : Tidak Dipublikasikan,2008), h.14
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Masalah kontekstual tersebut sebagai pemicu terjadinya penemuan
kembali matematika oleh siswa dan memberi peluang untuk memunculkan
berbagai strategi pemecahan masalah. Masalah kontekstual yang diajukan
hendaknya memiliki lebih dari satu jawaban yang mungkin. Karakteristik
PMR yang termasuk dalam langkah ini adalah menggunakan masalah
kontekstual.

membimbing siswa untuk menyelesaikan masalah kontekstual

Siswa secara individu atau kelompok menyelesaikan masalah realistik
dengan cara mereka sendiri. Perbedaan dalam menyelesaikan soal tidak
dipermasalahkan. Guru memotivasi siswa untuk menyelesaikan masalah
menurut cara mereka sendiri dengan memberikan pertanyaan, petunjuk
dan saran.

Semua prinsip PMR tergolong dalam langkah ini, sedangkan karakteristik
PMR yang tergolong dalam langkah ini adalah menggunakan model.
meminta siswa menyajikan penyelesaian

Siswa secara individu atau kelompok menyelesaikan masalah kontekstual
yang diajukan oleh guru dengan cara mereka sendiri. Cara penyelesaian
massalah antara siswa yang satu dengan yang lain diharapkan tidak sama,
karena jawaban yang berbeda lebih diutamakan. Guru memotivasi siswa
untuk menyelesaikan masalah menurut cara mereka sendiri dengan
memberikan pertanyaan yang mengarahkan siswa memperoleh

penyelesaian. Pada tahap ini siswa dibimbing untuk melakukan penemuan
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kembali konsep matematika. Selain itu, siswa juga diarahkan untuk
membentuk dan menggunakan model sendiri untuk memudahkan
menyelesaikan masalah. Karakteristik PMR yang tergolong dalam langkah
ini adalah menggunakan kontribusi siswa dan menggunakan model.

. membandingkan dan mendiskusikan jawaban

Guru menyediakan waktu dan kesempatan pada siswa untuk
membandingkan dan mendiskusikan jawaban mereka secara berkelompok,
kemudian membandingkan dan mendiskusikannya pada diskusi kelas.
Pada tahap ini dapat mendorong siswa untuk berani mengemukakan
pendapatnya walaupun pendapat tersebut berbeda dengan yang lain.
Karakteristik PMR yang tergolong dalam langkah ini adalah interaksi

(interactivity) antara siswa dengan siswa lainnya.

. menyimpulkan

Berdasarkan hasil diskusi kelas, guru memberi kesempatan pada siswa
untuk menarik kesimpulan suatu konsep yang terkait dengan masalah
realistik yang diselesaikan. Karakteristik PMR yang tergolong dalam
langkah ini adalah interaksi (inferactivity) antara siswa dengan guru

(pembimbing).
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E. Aras Pemikiran Geometris Van Hiele

Teori Van Hiele yang dikembangkan oleh Pierre Marie Van Hiele dan
Dina Van Hiele-Geldof sekitar tahun 1950-an telah diakui secara internasional
memberikan pengaruh yang kuat dalam pembelajaran geometri sekolah. Uni
Soviet dan Amerika Serikat adalah contoh negara yang telah mengubah
kurikulum geometri berdasar pada teori Van Hiele. Pada tahun 1960-an, Uni
Soviet telah melakukan perubahan kurikulum karena pengaruh teori Van
Hiele. Sedangkan di Amerika Serikat pengaruh teori Van Hiele mulai terasa
sekitar permulaan tahun 1970-an. Sejak tahun 1980-an, penelitian yang
memusatkan pada teori Van Hiele terus meningkat."*

Hal yang paling menonjol dari teori ini adalah hierarki lima aras
(tingkat) dari cara dalam memahami ide-ide ruang. Tiap aras menggambarkan
proses pemikiran yang diterapkan dalam konteks geometri. Tingkatan-
tingkatan tersebut menjelaskan tentang bagaimana kita berpikir dan jenis ide-
ide geometri apa yang kita pikirkan, bukan berapa banyak pengetahuan yang
kita miliki. Perbedaan yang signifikan dari satu aras ke aras berikutnya adalah

objek-objek pikiran apa yang mampu kita pikirkan secara geometris'”.

" http://abdussakir.wordpress.com/2009/01/25/pembelajaran-geometri-dan-teori-van-hiele/ diakses
tanggal 17 Juli 2011
®John A. Van De Walle, Matematika Sekolah Dasar dan Menengah jilid2(Jakarta:Erlangga,2008),

h.151
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Aras 0: Visualisasi

Objek-objek pikiran pada aras 0 berupa bentuk-bentuk dan bagaimana
“rupa’ mereka.

Siswa-siswa pada aras awal ini mengenal dan menamakan bentuk-bentuk
berdasarkan pada karakteristik luas dan tampilan dari bentuk-bentuk tersebut.
Siswa-siswa ini mampu membuat pengukuran bahkan berbicara tentang sifat-
sifat bentuk, tetapi sifat-sifat tersebut tak terpisahkan dari wujud yang
sebenarnya. Wujud dari bentuk-bentuk tersebut yang mendefinisikannya pada
siswa. Dengan fokus pada tampilan bentuk, siswa mampu meninjau apakah
bentuk-bentuk tersebut serupa atau berbeda. Sehingga siswa dapat membuat
dan mulai memahami pengelompokan bentuk.

Hasil pemikiran pada aras 0 adalah kelas-kelas atau kelompok-kelompok dari
bentuk-bentuk yang terlihat “mirip”.

Penekanan pada aras 0 terdapat pada bentuk-bentuk yang digunakan dengan
beberapa cara oleh siswa. Tujuan umumnya adalah menelusuri bagaimana
bentuk-bentuk serupa atau berbeda, serta menerapkan ide-ide ini untuk
membuat berbagai kelompok dari bentuk-bentuk (baik secara fisik maupun
mental).

Aras 1: Analisis

Objek-objek pemikiran pada aras 1 berupa kelompok-kelompok bentuk bukan

bentuk-bentuk individual.
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Siswa pada aras 1 dapat menyatakan semua bentuk dalam golongan selain
bentuk satuannya. Pada tingkat ini, siswa mulai mengerti bahwa sebuah
kumpulan bentuk tergolong serupa berdasarkan sifat atau ciri-cirinya. Ide
tentang suatu bentuk dapat digeneralisasikan pada semua bentuk yang sesuai
golongan tersebut. Dalam mengenali sebuah bentuk, para pemikir aras 1 akan
menyebutkan sifat-sifat dari bentuk sebanyak mungkin.

Hasil pemikiran pada aras 1 adalah sifat-sifat dari bentuk.

Sebuah perbedaan yang berarti antara pemikir aras 0 dan aras 1 adalah objek
dari pemikiran siswa. Ketika siswa aras 1 terus menggunakan model-model
dan gambaran dari bentuk-bentuk, mereka mulai menganggapnya sebagai
perwakilan kelompok dari bentuk.

Aras 2: Deduksi Informal

Objek pemikiran pada aras 2 adalah sifat-sifat dari bentuk.

Jika siswa mulai dapat berpikir tentang sifat-sifat objek geometri tanpa
batasan dari objek-objek tertentu, mereka dapat membuat hubungan diantara
sifat-sifat tersebut. Dengan pemahaman yang lebih untuk berurusan dengan
pemikiran “jika-maka”, bentuk-bentuk dapat digolongkan hanya dengan
menggunakan pencirian yang minim. Sebagai contoh, empat sisi kongruen
dan paling tidak satu sudut siku-siku mencukupi untuk mendefinisikan bujur
sangkar. Persegi panjang merupakan jajar genjang dengan sudut siku-siku.
Observasi berlangsung di luar sifat-sifat itu sendiri, dan mulai berpusat pada

pendapat logis tentang sifat-sifat bentuk. Siswa pada aras 2 akan dapat
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mengikuti dan mengapresiasi pendapat-pendapat informal, deduktif tentang
bentuk dan sifat-sifatnya.

Hasil pemikiran pada aras 2 adalah hubungan diantara sifat-sifat objek
geomelri.

Aras 3: Deduksi

Objek pada aras 3 berupa hubungan diantara sifat-sifat objek geomeltri.

Pada aras 3, siswa mampu meneliti bukan hanya sifat-sifat bentuk saja. Siswa
mulai menghargai kebutuhan dari sistem logika yang berdasar pada
kumpulan asumsi minimun dan di mana kebenaran lain diturunkan. Siswa
pada aras ini mampu bekerja dengan pernyataan-pernyataan abstrak tentang
sifat-sifat geometris dan membuat kesimpulan lebih berdasarkan pada logika
daripada naluri.

Hasil pemikiran pada aras 3 berupa sistem-sistem deduktif dasar dari
geomelri.

Tipe pemikiran yang mengkarakterkan seorang pemikir pada aras 3 sama
dengan yang dibutuhkan pada pelajaran geometri sekolah tinggi. Disanalah
siswa membuat sebuah daftar aksioma dan definisi untuk membuat teorema.
serta membuktikan teotema tersebut dengan menggunakan pemikiran logis
yang terartikulasi.

Aras 4: Ketepatan (Rigor)

Objek pada aras 4 berupa sistem-sistem deduktif dasar dari geometri.
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Pada aras teratas dalam tingkatan Van Hiele, objek-objek perhatian adalah
sistem dasarnya sendiri, bukan hanya penyimpulannya dalam sistem.
Terdapat sebuah apresiasi akan perbedaan dan hubungan antara berbagai
sistem dasar. Secara umum ini adalah aras mahasiswa jurusan matematika
yang mempelajari geometri sebagai cabang dari ilmu matematika.

Hasil pemikiran pada aras 4 berupa perbandingan dan perbedaan diantara

berbagai sistem-sistem dasar geomelri.

Karakteristik Aras (tingkatan) Van Hiele

Empat karakteristik aras Van Hiele adalah'®:

1. Tingkatan-tingkatan tersebut bertahap. Untuk sampai pada tiap-tiap
tingkatan di atas tingkat 0, siswa harus menempuh tingkatan sebelumnya.
Ini berarti seseorang harus menguasai pemikiran geometri yang cocok
pada tingkatan tersebut dan telah membuat dalam pikirannya sendiri tipe-
tipe objek atau hubungannya yang merupakan fokus pemikiran di
tingkatan selanjutnya.

2. Tingkatan-tingkatan tersebut tidak bergantung wusia seperti tahap
perkembangan Piaget. Siswa tingkat tiga atau siswa sekolah menengah
dapat berada pada tingkat 0. Faktanya, beberapa siswa dan orang dewasa

terus berada pada tingkat 0 dan cukup banyak orang dewasa yang tak

' John A. Van De Walle, Matematika Sekolah Dasar dan Menengah jilid 2(Jakarta:Erlangga,2008).

h.155



pernah mencapai tingkat 2. Sehingga masuk akal jika semua siswa di
tingkat 2 dan sebelumnya berada pada tingkat 0, sama halnya dengan
mayoritas siswa pada tingkat 3 dan 4.

Pengalaman geometri merupakan faktor tunggal terbesar dalam

(U8 )

mempengaruhi perkembangan tingkatan-tingkatan tersebut. Kegiatan yang
memberi siswa kesempatan menelusuri, berdiskusi dan berinteraksi
dengan materi pada tingkat selanjutnya dapat mengembangkan tingkat
pemikiran bagi siswa.

4. Ketika instruksi atau bahasa yang digunakan terletak pada tingkatan yang
lebih tinggi daripada yang dimiliki siswa, akan ada komunikasi yang
kurang. Siswa yang berurusan dengan objek-objek pemikiran yang belum
terbangun pada tingkatan sebelumnya mungkin terpaksa belajar dan hanya
mencapai sukses yang sementara. Contoh, seorang siswa mungkin dapat
menghafal sebuah bukti geometri, tetapi gagal dalam membuat langkah-

langkah atau memahami logikanya.

G. Implementasi Teori Van Hiele pada Materi Kesebangunan
Implementasi teori Van Hiele pada materi kesebangunan adalah
sebagai berikut:
Aras 0 (Visualisasi)
Pada aras ini siwa dapat mengenali dan menamakan bentuk-bentuk

berdasarkan karakteristik luas. Artinya, siswa dapat mengenali bentuk-bentuk
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melalui apa yang dilihat siswa secara keseluruhan. Pada aras ini siswa
diberikan kumpulan bangun datar dan diharapkan siswa mampu
mengelompokkan bangun-bangun tersebut berdasarkan penampakannya.

Aras 1 (Analisis)

Pada aras ini siswa sudah melakukan analisis terhadap konsep dan sifat-
sifatnya. Artinya, siswa melakukan penyelidikan tentang sebuah konsep
geometris dan sifat-sifat pada bangun geometris. Pada aras ini siswa diberi
kumpulan bangun dan diharapkan siswa mampu mengelompokkan bangun-
bangun serupa berdasarkan sifat atau ciri-ciri bengun secara luas.

Aras 2 (Deduksi Informal)

Pada aras ini siswa membuat hubungan sifat-sifat pada suatu bangun dan
sifat-sifat dari berbagai bangun dengan menggunakan pencirian yang minin.
Artinya, siswa telah membuat hubungan sifat-sifat suatu bangun hanya
dengan menggunakan ciri-ciri tertentu. Pada aras ini siswa diharapkan mampu
mengelompokkan kumpulan bangun serupa berdasarkan besar sudut dan
panjang sisi bangun.

Aras 3 (Deduksi)

Pada aras ini siswa mampu mengerjakan dengan pernyataan-pernyataan
abstrak tentang sifat-sifat geometris, melakukan pembuktian dan membuat
kesimpulan dengan pemikiran logis. Artinya, siswa sudah dapat mengerjakan

permasalahan yang tidak menggunakan masalah kontekstual. Pada aras ini
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siswa mencari panjang sisi yang belum diketahui dari dua bangun sebangun

dan melakukan pembuktian bahwa bangun-bangun tersebut sebangun.

. Keterkaitan Teori Van Hiele dengan PMR

Berdasarkan uraian pada sub bab sebelumnya bahwa terdapat lima aras
berpikir Van Hiele dan karakteristik PMR. Keterkaitan antara teori Van yaitu
Aras 0 : Visualisasi
Siswa-siswa pada aras awal ini mengenal dan menamakan bentuk-bentuk
berdasarkan pada karakteristik luas dan tampilan dari bentuk-bentuk kongkrit.
karakteristik PMR yang pertama adalah menggunakan masalah kontekstual
yaitu masalah yang nyata/dikenali siswa dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
senada dengan aras geometri Van Hiele ke-0 yaitu visualisasi terhadap objek
geometri yang kongkret/nyata.
Aras 1 : Analisis
Siswa pada aras 1 dapat menyatakan semua bentuk dalam golongan selain
bentuk satuannya. Pada tingkat ini, siswa mulai mengerti bahwa sebuah
kumpulan bentuk tergolong serupa berdasarkan sifat atau ciri-cirinya.
Karakteristik PMR kelima yaitu keterkaitan. Hal ini sesuai dengan aras
geometri Van Hiele ke-1 yaitu mengaitkan/menghubungkan keserupaan suatu

kelompok berdasarkan sifat atau ciri-cirinya.
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Aras 2 : Deduksi Informal

Jika siswa mulai dapat berpikir tentang sifat-sifat objek geometri tanpa
batasan dari objek-objek tertentu, mereka dapat membuat hubungan diantara
sifat-sifat tersebut. Dengan pemahaman yang lebih, bentuk-bentuk dapat
digolongkan hanya dengan menggunakan pencirian yang minim. Karakteristik
PMR yang kedua adalah menggunakan model. Hal ini senada dengan aras
geometri Van Hiele ke-2 dimana siswa menggunakan model matematika
sendiri dengan pemikiran logis yang merupakan jembatan bagi siswa dari

situasi nyata menuju situasi abstrak.

I. Kriteria Kelayakan Perangkat Pembelajaran

Pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini adalah
proses penyusunan buku siswa, Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yang dapat digunakan untuk menunjang
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran, diperlukan kriteria — kriteria tertentu untuk menentukan apakah
perangkat yang dikembangkan sesuai dengan yang diharapkan. Kriteria yang
digunakan dalam tulisan ini mengacu pada kriteria kualitas suatu meteri yang

dikemukakan oleh Nieveen. Menurut Nieveen, suatu material dikatakan
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berkualitas jika memenuhi aspek — aspek kualitas validitas, kepraktisan, dan
keefektivan.'’
1. Validitas
Valid adalah menurut cara yang semestinya, berlaku, sahih.'® Validitas
adalah sifat benar menurut bahan bukti yang ada, logika berpikir, atau
kekuatan hukum, kesahihan.'® Seorang pengembang perangkat pembelajaran
perlu melakukan pemeriksaan ulang kepada para ahli (validator). khususnya
mengenai; (a) Ketepatan Isi; (b) Materi Pembelajaran; (c) Kesesuaian dengan
tujuan pembelajaran; (d) Design fisik dan lain-lain. Dengan demikian, suatu
perangkat pembelajaran dikatakan valid (baik/layak), apabila telah dinilai baik
oleh para ahli (validator).?
Sebagai pedoman, penilaian para validator terhadap perangkat
pembelajaran mencakup kesesuaian dengan tingkat berpikir siswa, kesesuaian

dengan prinsip utama, karakteristik dan langkah-langkah strategi ini mengacu

pada indikator yang mencakup format, bahasa, ilustrasi dan isi yang

YNining Forida, Pengembangan Bahan Ajar Matematika Pada Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung
Untuk Mendukung Pembelajaran CTL Kelas VIII-4A SMPN 25 Surabaya, skripsi (Program FMIPA
Universitas Negeri Surabaya : Tidak dipublikasikan, 2007), h.20

18 http://kamusbahasaindonesia.org/valid diakses tanggal 22 Februari 2012

** Ibid

 Dalyana, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Ralistik pada Pokok Bahasan
Perbandingan di Kelas Il SLTP. Tesis. (Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Surabaya : Tidak
dipublikasikan, 2004), 71
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disesuaikan dengan pemikiran siswa. Untuk setiap indikator tersebut dibagi
dalam sub-sub indikator sebagai berikut : 2!
a. Indikator format Perangkat Pembelajaran, terdiri atas :
1) Kejelasan pembagian materi
2) Penomoran
3) Kemenarikan
4) Keseimbangan antara teks dan ilustrasi
5) Jenis dan ukuran huruf
6) Pengaturan ruang
7) Kesesuaian ukuran fisik dengan siswa
b. Indikator bahasa, terdiri atas :
1) Kebenaran tata bahasa
2) Kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan berpikir dan
kemampuan membaca siswa
3) Arahan untuk membaca sumber lain
4) Kejelasan definisi
5) Kesederhanaan strukur kalimat
6) Kejelasan petunjuk dan arahan
c. Indikator tentang ilustrasi, terdiri atas :
1) Dukungan ilustrasi untuk memperjelas konsep

2) Keterkaitan langsung dengan konsep yang dibahas

2 bid., 72
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3) Kejelasan
4) Mudah untuk dipahami
5) Ketidakbiasan atas gender
d. Indikator isi, terdiri atas :
1) Kebenaran Isi
2) Bagian-bagiannya tersusun secara logis
3) Kesesuaian dengan KTSP
4) Memuat semua informasi penting yang terkait
5) Hubungan dengan materi sebelumnya
6) Kesesuaian dengan pola pikir siswa
7) Memuat latihan yang berhubungan dengan konsep yang ditemukan
8) Tidak terfokus pada stereotip tertentu (etnis, jenis kelamin, agama, dan
kelas sosial)

Dengan mengacu pada indikator-indikator diatas dan memperhatikan
indikator-indikator pada lembar validasi yang telah dikembangkan oleh para
pengembang sebelumnya, maka ditentukan indikator-indikator dari masing-
masing perangkat pembelajaran, yang dijelaskan sebagai berikut :

. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai satu
atau lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan

dalam silabus. Rencana pelaksanaan pembelajaran pada hakikatnya
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merupakan perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan apa yang akan
dilakukan dalam pembelajaran. RPP perlu dikembangkan untuk
mengkoordinasikan komponen pembelajaran yakni, kompetensi dasar, standar
kompetensi, indikator hasil belajar, dan penilaian.”> Kompetensi dasar
berfungsi mengembangkan potensi siswa; materi standar berfungsi memberi
makna terhadap kompetensi dasar; indikator hasil belajar berfungsi
menunjukkan keberhasilan pembentukan kompetensi siswa; sedangkan
penilaian berfungsi mengukur pembentukan kompetensi, dan menentukan
tindakan yang harus dilakukan apabila kompetensi standar belum tercapai.
RPP memiliki komponen-komponen antara lain : tujuan pembelajaran.
langkah-langkah yang memuat pendekatan/strategi, waktu, kegiatan
pembelajaran, metode sajian, dan bahasa. Kegiatan pembelajaran mempunyai
sub-komponen yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.
Indikator validasi perangkat pembelajaran tentang RPP pada penelitian
ini adalah **:
a. Tujuan pembelajaran
Komponen-komponen tujuan pembelajan dalam menyusun RPP meliputi :
1) Menuliskan kompetensi dasar
2) Ketepatan penjabaran dari kompetensi dasar ke indikator

3) Ketepatan penjabaran dari indikator ke tujuan pembelajaran

2Dr. E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2007).

213

? Shoffan Shoffa...., 23



32

4) Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran

5) Operasional rumusan tujuan pembelajaran

. Langkah-langkah pembelajaran

Komponen-komponen langkah pembelajaran yang disajikan dalam

menyusun RPP meliputi:

1) Pendekatan realistik yang dipilih sesuai dengan tujuan pembelajaran

2) Langkah-langkah pendekatan realistik ditulis lengkap dalam RPP

3) Langkah-langkah dalam karakteristik memuat urutan kegiatan
pembelajaran yang logis

4) Langkah-langkah karakteristik memuat dengan jelas peran guru dan
peran siswa

5) Langkah-langkah dalam karakteristik dapat dilaksanakan guru

Waktu

Komponen-komponen waktu yang disajikan dalam menyusun RPP

meliputi:

1) Pembagian waktu setiap kegiatan/langkah dinyatakan dengan jelas

2) Kesesuaian waktu setiap langkah/ kegiatan

. Perangkat pembelajaran

Komponen-komponen perangkat yang disajikan dalam menyusun RPP
meliputi:

1) LKS menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran
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2) Buku siswa yang dikembangkan dan dipilih menunjang ketercapaian
tujuan pembelajaran
3) Media menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran
4) Buku siswa, LKS dan media diskenariokan penggunaannya dalam
RPP
e. Metode sajian
Komponen metode sajian dalam menyusun RPP meliputi:
1) Sebelum menyajikan konsep baru, sajian dikaitkan dengan konsep
yang telah dimiliki siswa
2) Memberikan kesempatan bertanya kepada siswa
3) Guru mengecek pemahaman siswa
4) Memberikan kemudahan terlaksananya KBM yang inovatif
f. Bahasa
Komponen bahasa dalam menyusun RPP meliputi:
1) Menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar
2) Ketepatan struktur kalimat
2. Buku Siswa
Buku siswa adalah suatu buku (teks) yang berisi materi pelajaran
berupa konsep-konsep atau pengertian-pengertian yang akan dikonstruksi
siswa melalui masalah-masalah yang ada di dalamnya yang disusun
berdasarkan pendekatan realistik dan aras berpikir Van Hiele. Buku siswa

dapat digunakan siswa sebagai sarana penunjang untuk kelancaran kegiatan
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belajarnya di kelas maupun di rumah. Oleh karena itu, buku siswa diupayakan
dapat memberi kemudahan bagi guru dan siswa dalam mengembangkan
konsep-konsep dan gagasan-gagasan matematika khususnya pada pokok
bahasan kesebangunan.
Indikator validasi buku siswa dalam penelitian ini meliputi **;
a. Komponen kelayakan isi
1) Cakupan materi
a) Keluasan materi
b) Kedalaman materi
2) Akurasi materi
a) Akurasi fakta
b) Akurasi konsep
¢) Akurasi prosedur / metode
d) Akurasi teori
3) Kemutakhiran
a) Kesesuaian dengan perkembangan ilmu
b) Keterkinian / ketermasaan fitur (contoh-contoh)
c) Kutipan termassa (up fo date)
d) Satuan yang digunakan adalah satuan System Internasional (SI)

4) Merangsang keingintahuan

* Shoffan Shoffa..., 26
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a) Menumbuhkan rasa ingin tahu

b) Memberi tantangan untuk belajar lebih jauh
Mengembangkan kecakapan hidup

a) Mengembangkan kecakapan personal

b) Mengembangkan kecakapan sosial

¢) Mengembangkan kecakapan akademik

. Komponen kebahasaan

1y

2)

3)

4)

Sesuai dengan perkembangan peserta didik

a) Kesesuaian dengan tingkat perkembangan berpikir peserta didik

b) Kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial emosional peserta
didik

Komunikatif

a) Keterpahaman peserta didik terhadap pesan

b) Kesesuaian ilustrasi dengan substansi pesan

Dialogis dan interaktif

a) Kemampuan memotivasi peserta didik untuk merespon pesan

b) Dorongan berpikir kritis pada peserta didik

Koherensi dan keruntutan alur pikir

a) Ketertautan antar bab, antara bab dan sub-bab, antar sub-bab dalam
bab, dan antara alinea dalam sub-bab

b) Keutuhan makna dalam bab, dalam sub-bab, dan makna dalam

satu alinea
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5) Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang benar
a) Ketepatan tata bahasa
b) Ketepatan ejaan
6) Penggunaan istilah dan simbol / lambang
a) Konsistensi penggunaan istilah
b) Konsistensi penggunaan simbol / lambang
c. Komponen penyajian
1) Teknik penyajian
a) Konsistensi sistematika sajian dalam bab
b) Kelogisan penyajian
c) Keruntutan konsep
d) Hubungan antar fakta, antar konsep, dan antara prinsip, serta antar
teori
e) Keseimbangan antar bab dan keseimbangan substansi antar sub-
bab dalam bab
f) Kesesuaian/ ketepatan ilustrasi dengan materi dalam bab
g) Identitas tabel, gambar dan lampiran
2) Penyajian pembelajaran
a) Berpusat pada peserta didik
b) Keterlibatan peserta didik
c) Keterjalinan komunikasi interaktif

d) Kesesuaian dan karakteristik mata pelajaran
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¢) Kemampuan merangsang kedalaman berpikir peserta didik
f) Kemampuan memunculkan umpan balik untuk evaluasi diri
3. LKS

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) berisi masalah kontekstual. LKS yang
baik akan dapat menuntun siswa dalam mengkonstruksi fakta, konsep,
prinsip, atau prosedur-prosedur matematika sesuai dengan materi yang
dipelajari. Dalam LKS disediakan pula tempat bagi siswa untuk
menyelesaikan masalah/soal. LKS disusun bertujuan untuk memberi
kemudahan bagi guru dalam mengelola pembelajaran dengan pendekatan
realistik.

Adapun indikator validasi LKS meliputi®® :
a. Aspek Petunjuk

1) Petunjuk dinyatakan dengan jelas

2) Mencantumkan indikator

3) Materi LKS sesuai dengan indikator di LKS dan RPP
b. Kelayakan isi

1) Keluasan materi

2) Kedalaman materi

3) Akurasi fakta

4) Kebenaran konsep

5) Kesesuaian dengan perkembangan ilmu

% Shoffan Shoffa..., 29
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6) Akurasi teori

7) Akurasi prosedur / metode

8) Menumbuhkan rasa ingin tahu

9) Menumbuhkan kreativitas

10) Mengembangkan kecakapan personal

11) Mengembangkan kecakapan sosial

12) Mengembangkan kecakapan akademik

13) Mendorong untuk mencari informasi lebih lanjut

14) Menyajikan contoh-contoh konkret dari lingkungan lokal/ nasional/
regional/ internasional

Prosedur

1) Urutan kerja siswa

2) Keterbacaan/ bahasa dari prosedur

. Pertanyaan

1) Kesesuaian pertanyaaan dengan indikator di LKS dan RPP
2) Pertanyaan mendukung konsep

3) Keterbacaan/ bahasa dari pertanyaan
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Dalam penelitan ini, perangkat dikatakan valid jika interval skor pada
tabel 3.1 kriteria kevalidan perangkat pembelajaran, nilai rata-rata yang
diberikan para ahli berada pada kategori "tinggi" atau " sangat ti11ggi".26

2. Efektifitas
Efektifitas perangkat pembelajaran adalah seberapa  besar
pembelajaran dengan menggunakan perangkat yang dikembangkan mencapai
indikator-indikator efektivitas pembelajaran. Slavin menyatakan bahwa
terdapat empat indikator dalam menentukan keefektifan pembelajaran, yaitu:’
a. Kualitas pembelajaran
Artinya banyaknya informasi atau ketrampilan yang disajikan sehingga
siswa dapat mempelajarinya dengan mudah.

b. Kesesuaian tingkat pembelajaran
Artinya sejauh mana guru memastikan kesiapan siswa untuk mempelajari
materi baru.

c. Insentif

Artinya seberapa besar usaha guru memotivasi siswa mengerjakan tugas

belajar dari materi pelajaran yang disampaikan. Semakin besar motivasi

% Siti Khabibah, Pengembanagan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan Soal Terbuka untuk
Meningkatkan Kreatifitas Siswa Sekolah Dasar, Disertasi, (Program Pasca Sarjana Universitas Negeri
Surabaya : Tidak dipublikasikan, 2006), 90

27 |ke Agustinus P. Efektivitas Pembelajaran Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Induktif
dengan Pendekatan Beach Ball pada Materi Jajargenjang di SMPN 1 Bojonegoro. Skripsi.(Jurusan
Matematika Fakultas MIPA Universitas Negeri Surabaya : Tidak dipublikasikan, 2008), 13
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yang diberikan guru kepada siswa maka keaktifan semakin besar pula.
dengan demikian pembelajaran semakin efektif.
d. Waktu
Artinya lamanya waktu yang diberikan kepada siswa untuk mempelajari
materi yang diberikan. Pembelajaran akan efektif jika siswa dapat
menyelesaikan pembelajaran sesuai waktu yang diberikan. Selanjutnya
Kemp mengemukakan bahwa untuk mengukur efektivitas hasil
pembelajaran dapat dilakukan dengan menghitung seberapa banyak siswa
yang telah mencapai tujuan pembelajaran dalam waktu yang telah
ditentukan. Pencapaian tujuan pembelajaran tersebut dapat terlihat dari
hasil tes hasil belajar siswa, sikap dan reaksi (respon) guru maupun siswa
terhadap program pembelajaran.28
Dalam penelitian ini, peneliti mendefinisikan efektivitas pembelajaran
didasarkan pada empat indikator, yaitu segala aktivitas yang dilakukan
oleh siswa, keterlaksanaan sintaks pembelajaran, respon siswa terhadap
pembelajaran dan tes hasil belajar siswa. Masing-masing indikator
tersebut diulas lebih detail sebagai berikut :
a. Aktivitas Siswa
Menurut Chaplin aktivitas adalah - segala kegiatan yang

. . o 2 . e .
dilaksanakan organisme secara mental atau fisik?. Aktivitas siswa

® Dalyana, ..., 74
¥ J.P.Chaplin. Kamus Lengkap Psikologi.(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2005),9
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selama proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya

keinginan siswa untuk belajar. Aktivitas siswa tidak hanya

mendengarkan dan mencatat seperti yang lazim terdapat di sekolah-
sekolah yang menggunakan pendekatan konvensional (tradisional).

Menurut Paul B. Diedrich terdapat 177 macam aktivitas siswa yang

dapat digolongkan sebagai berikut:*°

1) Visual activites, seperti membaca, memperhatikan gambar.
memperhatikan demonstrasi percobaan pekerjaan orang lain.

2) Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara,
diskusi, interupsi.

3) Listening activites, seperti mendengarkan: uraian, percakapan.
diskusi, musik, pidato.

4) Writing activities, seperti menulis: cerita, karangan, laporan,
angket, menyalin.

5) Drawing activities, seperti menggambar, membuat grafik. peta.
diagram.

6) Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat

konstruksi, mereparasi model, bermain, berkebun, berternak.

30 Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,

2006), 100-101
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7) Mental activites, seperti menanggapi, mengingat, memecahkan
soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan.

8) Emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan.
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa merupakan
rangkaian kegiatan yang terjadi selama proses belajar mengajar. Kegiatan
yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah pada proses belajar seperti
bertanya, berpendapat, mengerjakan tugas—tugas yang relevan, menjawab
pertanyaan guru atau siswa dan bisa bekerjasama dengan siswa lain, serta
tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Aktivitas yang
ditimbulkan dari siswa tersebut mengakibatkan terbentuknya pengetahuan
dan keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan hasil belajar.

Pada penelitian ini, aktivitas siswa didefinisikan sebagai segala
kegiatan yang dilakukan oleh siswa selama pembelajaran. Adapun
aktivitas siswa yang diamati adalah:

1) Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru

2) Membaca/ memahami masalah kontekstual di buku siswa/ LKS

3) Menyelesaikan masalah/ menemukan cara dan jawaban masalah

4) Menulis yang relevan (mengerjakan kasus yang diberikan oleh guru)

5) Berdiskusi, bertanya, menyampaikan pandapat/ ide kepada teman atau
guru

6) Menarik kesimpulan suatu prosedur/ konsep
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7) Perilaku siswa yang tidak relevan dengan KBM
Keterlaksanaan Pembelajaran

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara siswa
dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang
lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang
mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari dalam individu,
maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan. Pembentukan
kompetensi merupakan kegiatan inti dari pelaksanaan proses
pembelajaran, yakni bagaimana kompetensi dibentuk pada peserta didik.
dan bagaimana tujuan-tujuan pembelajaran direalisasikan.’’ Dari paparan
tersebut keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran yang telah
direncanakan dalam RPP menjadi penting untuk dilakukan secara
maksimal, untuk membuat siswa terlibat aktif, baik mental, fisik maupun
sosialnya dan proses pembentukan kompetensi menjadi efektif.
Respon Siswa

Menurut kamus ilmiah populer, respon diartikan sebagai reaksi.

jawaban, reaksi balik.*> Hamalik menjelaskan bahwa respon adalah

3! Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2007). 255-

256

32 pjus A Partanto, Kamus limiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), 674
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gerakan-gerakan yang terkoordinasi oleh persepsi seseorang terhadap
peristiwa-peristiwa luar dalam lingkungan sekitar®.

Dari penjabaran tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa respon
siswa adalah tanggapan yang ditunjukkan siswa dalam proses belajar.
Bimo menjelaskan bahwa salah satu cara untuk mengetahui respon
seseoarang terhadap sesuatu adalah dengan menggunakan angket, karena
angket berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh responden
(orang yang ingin diselidiki) untuk mengetahui fakta-fakta atau opini-
opini. 34

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket untuk mengetahui
respon siswa terhadap pembelajaran dengan pendekatan realiatik, dengan
aspek-aspek sebagai berikut:

1) Ketertarikan terhadap komponen (respon senang/tidak senang)

2) Keterkinian terhadap komponen (respon baru/tidak baru)

3) Minat terhadap pembelajaran dengan pendekatan realistik

4) Pendapat positif tentang buku siswa
e. Tes hasil belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima

pengalaman belajarnya, dimana siswa memperoleh hasil dari suatu

33 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Bandung: Bumi
Aksara,2001),73

* Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Y ogyakarta : Universitas Gadjah Mada,
1986), 65
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interaksi tindakan belajar. Diawali dengan siswa mengalami proses
belajar, mencapai hasil belajar, dan menggunakan hasil belajar, yang
semua itu mencakup tiga ranah, yaitu ranah kognitif,ranah afektif. dan
ranah psikomotorik.>

Hasil belajar dapat dibedakan menjadi dua, yaitu dampak pengajaran
dan dampak pengiring. Dampak pengajaran adalah hasil yang dapat
diukur, seperti dalam angka rapor, atau angka dalam ijazah. Dampak
pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemampuan di bidang lain.
yang merupakan transfer belajar.*®

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud hasil
belajar dalam penelitian ini adalah hasil yang dicapai setelah proses
belajar baik berupa tingkah laku, pengetahuan, dan sikap. Dalam lembaga
pendidikan sekolah, hasil belajar dikumpulkan dalam bentuk rapor. ijazah.
dan atau lainnya.

Terdapat dua pendekatan yang dapat digunakan guru dalam
melakukan penilaian hasil belajar, yaitu:3 7
1) Penilaian Acuan Norma (Norm-Referenced Assesment), adalah

penilaian yang membandingkan hasil belajar siswa terhadap hasil

belajar siswa lain di kelompoknya.

% Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar.(Bandung: Ramaja Rosdakarya, 2008).22
% Dimyati. Belajar dan Pembelajaran. (Bandung: Rineka Cipta, 2002), 3-4
*7 Ign Masidjo. Penilaian Pencapaian Hasil Belajar Siswa di Sekolah. (Yogyakarta: Kanisisus, 19953),

160
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2) Penilaian Acuan Patokan (Criterion-Referenced Assesment), adalah
penilaian yang membandingkan hasil belajar siswa dengan suatu
patokan yang telah ditetapkan sebalumnya, suatu hasil yang harus
dicapai oleh siswa yang dituntut oleh guru.

Penilaian hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Penilaian Acuan Patokan (PAP) dimana siswa harus mencapai standar

ketuntasan minimal. Standar ketuntasan minimal tersebut telah ditetapkan

oleh guru dengan memperhatikan prestasi siswa yang dianggap berhasil.

Siswa dikatakan tuntas apabila hasil belajar siswa telah mencapai skor

tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya dan siswa tersebut dapat

dikatakan telah mencapai kompetensi yang telah ditetapkan.
3. Kepraktisan
Kepraktisan perangkat pembelajaran didasarkan menurut penilaian
para validator. Penilaian umum ini terdiri dari beberapa kriteria yaitu®®:
a. Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi

d. Tidak dapat digunakan

38 Ermawati, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Belah Ketupat Dengan Pendekatan Kontekstual
dan Memperhatikan Tahap Berpikir Geometri Model Van Hiele. (Skripsi, Jurusan Pendidikan
Matematika Fakultas MIPA Universitas Surabaya: Tidak Dipublikasikan, 2007), 25



47

Dalam penelitian ini perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika
validator menyatakan bahwa perangkat tersebut dapat digunakan dengan

sedikit revisi atau tanpa revisi.

J. Teori Pengembangan Perangkat Pembelajran
Model pengembangan sistem perangkat pembelajaran yang digunakan
peneliti adalah model Thiagarajan, Semmel dan Semmel. Model Thiagarajan
terdiri dari 4 tahap yang dikenal dengan model 4-D (four D model). Keempat
tahap tersebut adalah tahap pendefinisian (define), tahap perancangan
(design), tahap pengembangan (development), dan tahap penyebaran
(disseminate). Uraian keempat tahap beserta komponen-komponen 4-D
Thiagarajan sebagai berikut® :
1. Tahap Pendefinisian (define)
Tujuan tahap pendefinisian adalah menetapkan dan mendefinisikan
kebutuhan-kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis tujuan dan
batasan materi. Tahap pendefinisian terdiri dari lima langkah yaitu analisis
ujung depan, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas dan spesifikasi

tujuan pembelajaran.

% Moh.Ibrahim, Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran menurut J.E.Kemp dan Thiagarajan
(Surabaya: Unesa,2001)
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a. Analisis Ujung Depan
Kegiatan analisis ujung depan dilakukan untuk menetapkan masalah
dasar yang diperlukan dalam pengembangan perangkat pembelajaran.
Pada tahap ini dilakukan telaah terhadap kurikulum yang digunakan
saat ini dan teori belajar yang relevan, sehingga diperoleh deskripsi
pembelajaran yang sesuai.

b. Analisis Siswa
Kegiatan analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik siswa
yang sesuai dengan rancangan pengembangan pembelajaran.
Karakteristik ini meliputi latar belakang pengetahuan, perkembangan
kognitif siswa, dan pengalaman siswa baik sebagai kelompok maupun
sebagai individu.

¢. Analisis Konsep
Kegiatan analisis konsep yang ditujukan untuk mengidentifikasi dan
menyusun secara sistematis konsep-konsep yang relevan yang akan
diajarkan berdasarkan analisis ujung depan.

d. Analisis Tugas
Kegiatan analisis tugas merupakan pengidentifikasian ketrampilan
utama yang diperlukan dalam pembelajaran yang sesuai dengan

kurikulum yang digunakan saat ini.
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e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran

Spesifikasi tujtian pembelajaran ditujukan untuk mengkonversi tujuan

dari analisis tugas dan analisis konsep menjadi tujuan indikator

pencapaian hasil belajar. Perincian tujuan pembelajaran khusus tersebut
merupakan dasar dalam penyusupan rancangan  perangkat
pembelajaran.

2. Tahap Perancangan (design)

Tujuan dari tahap ini adalah merancang perangkat pembelajaran.
Tahap perancangan terdiri dari empat langkah yaitu penyusunan tes,
pemilihan media, pemilihan format, dan perancangan awal (desain awal).
a. Penyusunan Tes

Dasar dari penyusunan tes adalah analisis tugas dan analisis konsep

yang dijabarkan dalam spesifikasi tujuan pembelajaran. Tes yang

dimaksud adalah tes hasil belajar suatu materi.
b. Pemilihan Media

Kegiatan pemilihan media dilakukan untuk menentukan media yang

tepat untuk penyajian materi pembelajaran. Proses pemilihan media

disesuaikan dengan hasil analisis tugas, analisis konsep, karakteristik

siswa dan fasilitas yang tersedia di sekolah.
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¢. Pemilihan Format

Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran

mencakup pemilihan format untuk merancang isi, pemilihan strategi

pembelajaran dan sumber belajar.
d. Perancangan Awal

Rancangan awal adalah keseluruhan rancangan kegiatan yang harus

dilakukan sebelum uji coba dilaksanakan. Hasil perancangan awal

adalah buku siswa, RPP, LKS, angket respon siswa, lembar validasi
perangkat pembelajran, lembar pengamatan aktivitas guru, lembar
pengamatan aktivitas siswa, dan lembar pengamatan keterlaksanaan
sintaks pembelajaran.

3. Tahap Pengembangan (development)

Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan draft
perangkat pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli
dan data yang diperoleh dari uji coba. Kegiatan pada tahap ini adalah
peniliaian para ahli dan uji coba lapangan.

a. Penilaian Para Ahli

Penilaian para ahli meliputi validasi isi yang mencakup semua

perangkat pembelajaran yang dikembangkan pada tahap perancangan

(design). Hasil validasi para ahli digunakan sebagai dasar melakukan

revisi dan penyempurnaan perangkat pembelajaran.
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b. Ujicoba Lapangan (Developmental Testing)

Ujicoba lapangan dilakukan untuk memperoleh masukan langsung dari

lapangan terhadap perangkat pembelajaran yang telah disusun. Dalam

ujicoba dicatat semua respon, komentar dari guru. siswa dan para
pengamat.
4. Tahap Penyebaran (disseminate)

Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat pembelajaran yang
telah dikembangkan pada skala yang lebih luas. Tujuan dari tahap ini
adalah untuk menguji efektivitas penggunaan perangkat pembelajaran
dalam kegiatan belajar mengajar. Namun dalam penelitian ini tahap
disseminate belum dilakukan.

Model pengembangan perangkat pembelajaran  Thiagarajan
mempunyai prosedur pelaksanaan yang jelas dan sistematis. Selain itu
perangkat pembelajaran yang dikembangkan mendapat penilaian dari para
ahli / pakar melalui tahap validasi. Hal ini berarti hasil pengembangan
yang diperoleh telah direvisi berdasarkan penilaian para ahli sebelum

dilakukan uji coba pada siswa.



